Abstrak

Resesi ekonomi global terjadi pada satu dekade antara tahun 1929 hingga 1939.
Masa resesi ekonomi memberi dampak pada berbagai sektor termasuk industri. Di
Hindia-Belanda industri lokal mendapatkan dampak besar karena terjadi perbedaan
prioritas pemerintah dalam menghadapi resesi ekonomi. Industri lokal yang diambil
sebagai contoh studi kasus tulisan ini adalah industri batik Tulungagung dengan
tiga rumusan masalah, yaitu: pertama, apa dampak yang ditimbulkan dari peristiwa
resesi terhadap industri batik di Hindia-Belanda? kedua, bagaimana respon dan
aktualisasi industri batik Tulungagung dalam menyikapi peristiwa resesi ekonomi
tahun 19307 ketiga, bagaimana relasi ketertkaitan peristiwa resesi dengan industri
batik Tulungagung sebagai industri lokal? Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian sejarah dengan lima tahap penelitian, yaitu: penentuan topik,
akumulasi sumber data sejarah, kritik sumber atau verifikasi, interpretasi atau
penafsiran dan terakhir adalah historiografi atau penelitian sejarah. Penelitian ini
menghasilkan informasi dinamika industri batik Tulungagung selama satu dekade
masa resesi yang mengalami dua periode penurunan dan kenaikan. Penurunan
pertama terjadi pada tahun 1930-1934, kenaikan pertama terjadi pada tahun 1934-
1936, penurunan kedua terjadi pada tahun 1936-1937 dan kenaikan kedua terjadi
pada tahun 1937-1940.

Kata kunci: Batik Tulungagung, Resesi Global, Sejarah Ekonomi, Sejarah
Kolonial.



Abstract

The global economic recession occurred in the decade between 1929 and 1939. The
economic recession had an impact on various sectors including industry. In the
Dutch East Indies, local industries were heavily impacted due to different
government priorities in dealing with the economic recession. The local industry
taken as an example of a case study in this paper is the Tulungagung batik industry
with three problem formulations, namely: first, what was the impact of the recession
on the batik industry in the Dutch East Indie? second, how was the response and
actualization of the Tulungagung batik industry in responding to the economic
recession of 19307 third, how is the relationship between the recession and the
Tulungagung batik industry as a local industry? The method used in this research
is historical research with five research stages, namely: topic determination,
accumulation of historical data sources, source criticism or verification,
interpretation or interpretation and finally historiography or historical research.
This research produces information on the dynamics of the Tulungagung batik
industry during a decade of recession which experienced two periods of decline and
increase. The first decline occurred in 1930-1934, the first increase occurred in
1934-1936, the second decline occurred in 1936-1937 and the second increase
occurred in 1937-1940.
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